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RINGKASAN 

[Di tengah-tengah kebahagiaan dengan kehadiran bayi, perasaan seorang ibu mungkin saja 

jadi campur aduk. Perubahan peran dan rutinitas tersebut dapat membuat ibu menjadi lebih 

emosional dan sensitif. Kondisi ini disebut sebagai baby blues syndrome dan sering dialami 

ibu setelah melahirkan [1]. Baby blues syndrome adalah gangguan mood ringan yang sering 

dialami ibu dalam minggu pertama paska melahirkan dan memuncak pada hari ketiga sampai 

kelima. Meski tampaknya normal dialami, setiap wanita perlu tahu kondisi baby blues 

syndrome yang masih wajar dan bagaimana cara menghadapinya. Baby blues menghilang 

dengan sendirinya jika mendapat penanganan yang baik namun jika tidak maka akan 

berlanjut menjadi depresi postpartum dan psikosis postpartum yang butuh penangan 

professional. Karena jika terjadi berlarut dan dengan rentang waktu yang lama akan 

mengakibatkan depresi bagi ibu yang mengalaminya [2]. Hal ini dapat dipahami karena 

berbagai perubahan dialami seorang perempuan pada waktu bersamaan, perubahan fisik 

maupun psikologis yang merupakan tugas perkembangan yang harus dilalui dengan berperan 

sebagai ibu. Sebagian dapat beradaptasi dengan keadaan ini, namun ada juga yang tidak dapat 

beradaptasi atau memerlukan waktu lama untuk beradaptasi. Ketidakmampuan beradaptasi 

ini akan berdampak psikologis menjadi gangguang postpartum, salah satunya baby blues 

syndrome [3]. Dengan memperhatikan kondisi saat ini, sangatlah penting untuk mengenal 

lebih jauh mengenai baby blues syndrome, hal tersebut dikarenakan pandangan terhadap 

baby blues syndrome merupakan suatu hal yang penting pada persepsi kesehatan mental para 

ibu yang baru saja melahirkan. Para ibu maupun calon ibu untuk dapat memahami dengan 

cermat bahwa edukasi dan intervensi dini terhadap fenomena baby blues memiliki nilai 

fungsi untuk mengurangi kecemasannya di kemudian hari saat mereka baru saja menjadi 

seorang ibu.] 

 

[Kata kunci: Baby blues syndrome, postpartum depression, ibu melahirkan] 

 

BAB 1 PENDAHULUAN (1000-1500 kata, 1 spasi, TMR) 

1.1 Analisis Situasi 

[Seorang ibu menantikan kelahiran bayinya selama sekitar sembilan bulan, penantian yang 

cukup lama tentunya diharapkan akan membawa kebahagiaan dengan kelahiran bayi yang 

sebelumnya ada di dalam kandungan ibunya. Namun, kebahagiaan tersebut kadang-kadang 

terganggu dengan adanya baby blues syndrome yang dialami oleh ibunya. 

Di tengah-tengah kebahagiaan dengan kehadiran bayi, perasaan seorang ibu mungkin 

saja jadi campur aduk. Perubahan peran dan rutinitas tersebut dapat membuat ibu menjadi 

lebih emosional dan sensitif. Kondisi ini disebut sebagai baby blues syndrome dan sering 

dialami ibu setelah melahirkan [1]. Baby blues syndrome adalah gangguan mood ringan yang 

sering dialami ibu dalam minggu pertama paska melahirkan dan memuncak pada hari ketiga 

RINGKASAN PROPOSAL (antara 250 kata s/d 300 kata dalam 1 spasi, TMR) 

Menguraikan secara cermat dan singkat tentang permasalahan mitra, solusi dan luaran, 

metode pelaksanaan, dan rencana luaran wajib dan tambahan 

Kata kunci: 3 kata s/d 5 kata. 
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sampai kelima. Meski tampaknya normal dialami, setiap wanita perlu tahu kondisi baby blues 

syndrome yang masih wajar dan bagaimana cara menghadapinya. Baby blues menghilang 

dengan sendirinya jika mendapat penanganan yang baik namun jika tidak maka akan 

berlanjut menjadi depresi postpartum dan psikosis postpartum yang butuh penangan 

professional. Karena jika terjadi berlarut dan dengan rentang waktu yang lama akan 

mengakibatkan depresi bagi ibu yang mengalaminya [2]. Hal ini dapat dipahami karena 

berbagai perubahan dialami seorang perempuan pada waktu bersamaan, perubahan fisik 

maupun psikologis yang merupakan tugas perkembangan yang harus dilalui dengan berperan 

sebagai ibu. Sebagian dapat beradaptasi dengan keadaan ini, namun ada juga yang tidak dapat 

beradaptasi atau memerlukan waktu lama untuk beradaptasi. Ketidakmampuan beradaptasi 

ini akan berdampak psikologis menjadi gangguang postpartum, salah satunya baby blues 

syndrome [3]. 

Edukasi dan perawatan pasca melahirkan bagi ibu masih sangat minim [4]. Ibu yang 

mengandung memerlukan informasi mengenai langkah preventif dan intervensi pada saat 

mengandung, melahirkan, dan pasca melahirkan. Edukasi tentang hal ini masih diperlukan 

untuk wanita Indonesia, termasuk juga keluarga dan suaminya. Menurut Ariesya [5], 

persiapan fisik, mental, dan mental tidak cukup untuk menyambut kelahiran seorang anak, 

melainkan pengetahuan dan beberapa kegiatan yang mendukung kesehatan ibu juga 

diperlukan. 

Kasus baby blues syndrome yang dialami oleh ibu-ibu di Indonesia pasca melahirkan 

juga menjadi urgensi tersendiri bagi para calon ibu. Seperti diungkapkan berdasarkan sumber 

data dari Badan Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) melalui media 

CNN Indonesia pada tahun 2024, tercatat kasus baby blues nyatanya dialami oleh 57% ibu 

di Indonesia dan menjadikan Indonesia sebagai negara dengan potensi tinggi untuk 

mengalami resiko baby blues syndrome di wilayah Asia. Dengan demikian saat ini, sangatlah 

penting untuk mengenal lebih jauh mengenai baby blues syndrome, hal tersebut dikarenakan 

pandangan terhadap baby blues syndrome merupakan suatu hal yang penting pada persepsi 

kesehatan mental para ibu yang baru saja melahirkan. 

Postpartum depression sering dialami pada kelahiran anak pertama. Kejadian depresi 

postpartum di Indonesia masih masuk dalam kategori terjadi kenaikan angka yang signifikan. 

Dampak depresi postpartum menyebabkan ibu tidak mampu mengasuh anaknya sehingga 

dapat mengganggu perkembangan kognitif, emosional dan perilaku anak [6]. Gangguan ini 

dapat berlangsung empat sampai enam minggu setelah seorang wanita melahirkan. Tanda- 

tandanya adalah depresi, cemas berlebihan, gangguan sulit tidur danperubahan berat badan. 

Perasaan depresi yang mungkin timbul antara lain perasaan sedih, menangis, cemas, takut, 

merasa kesepian, curiga, penurunan nafsu makan, gangguan tidur, susah berkonsentrasi, 

perasaan tidak berharga, kehilangan harapan, kurangnya minat terhadap bayi, dan perasaan 

tidak mampu menjadi ibu. Bahkan pada beberapa kasus depresi postpartum dapat 

menimbulkan halusinasi sehingga ada upaya ibu mencerderai bayi, diri sendiri atau orang 

lain. Biasanya, gejala tersebut muncul setelah minggu ke-2 postpartum dan sebagian 

penelitian melaporkan bahwa depresi ini bahkan dapat berlanjut sampai 2 tahun atau 

sepanjang kehidupan wanita tersebut Kusuma dalam [6]. 

Penelitian pada ibu pasca melahirkan secara kualitatif menemukan bahwa salah satu 

strategi coping focus yang ditunjukkan adalah dengan mencari hiburan seperti menonton 

YouTube dan meminta dibuatkan makanan yang membantu pemusatan perhatian pada suatu 
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hal yang meringankan tekanan secara emosional (emotional distress) [7]. Pada penelitian 

tersebut kembali dijelaskan bahwa salah satu cara intervensi yang dapat dilakukan oleh ibu 

untuk menghadapi baby blues syndrome adalah dengan mencari hiburan lain yang dapat 

mendistraksi perhatian mereka dari perasaan maupun pikiran ketika mengalami gejala baby 

blues syndrome.Sebelum mengatahi jenis hiburan seperti apa yang diinginkan, tentunya perlu 

memahami lebih dahulu mengapa mereka memerlukan hiburan. Kesadanan bahwa ada 

sesuatu yang “berbeda” dari keadaan biasanya inilah yang diperlukan sebagai edukasi kepada 

ibu-ibu pasca melahirkan. 

Perubahan yang terjadi pasca melahirkan kiranya perlu diterima dan dilakukan 

adaptasi oleh yang bersangkutan. Sayangnya proses adaptasi ini juga memerlukan waktu 

antara enam sampai delapan minggu yang diperlukan tubuh. Kadang-kadang jika berkaitan 

dengan psikis memerlukan waktu lebih lama lagi. Rubin dalam Jannah [8] menjelaskan 

bahwa terdapat tiga tahapan proses adaptasi pasca melahirkan, di mana ibu harus dapat 

menghadapi tantangan pada tahap tersebut untuk dapat beradaptasi dengan baik pada peran 

(role) barunya. Tahapan tersebut meliputi “taking-in phase”, ketika perilaku ibu menjadi 

pasif dan dependen atau bergantung pada perawatan yang diberikan oleh orang lain yang 

terjadi selama kurang lebih satu sampai dua hari. Secara umum, ibu dalam fase ini seringkali 

mengalami perasaan bersalah, kecewa, maupun penolakan (denial) yang dapat muncul secara 

internal maupun eksternal. Kemudian, ibu akan memasuki tahapan kedua yaitu fase “taking- 

hold” yang dideskripsikan bahwa ibu sudah mulai dapat menerima keadaan dan mulai belajar 

untuk merawat bayinya, sehingga peran sebagai pendamping (support system) sangat 

berpengaruh untuk mendukung ibu melewati tantangan ini. Fase “taking-hold” berangsur 

terjadi selama kurang lebih dalam kurun waktu tiga sampai sepuluh hari. Selanjutnya, 

tahapan terakhir yang dilalui oleh ibu pasca melahirkan adalah fase “letting go”, yaitu ketika 

ibu sudah dapat mengampu perannya dengan nyaman (secure) dan memahami tugas dan 

tanggung jawabnya sebagai ibu untuk mengurus sang bayi. 

Berhasil atau tidaknya proses adaptasi yang dilajani seseorang akan tergantung pada 

banyak factor. Ketidakmampuan atau keterbatasan ibu dalam menghadapi proses adaptasi 

tersebut akan menimbulkan kecemasan yang terwujud dalam bentuk postpartum blues atau 

yang seringkali dikenal dengan istilah baby blues syndrome. Mengutip Jannah (2022), 

postpartum blues didefinisikan sebagai depresi suasana hati yang bersifat sementara pada ibu 

baru yang dialami sebagai akibat dari perubahan hormon, tanggung jawab memiliki bayi 

baru, dan tugas mengasuh anak. Faktor lain yang turut dapat mempengaruhi terjadinya 

sindrom baby blues adalah riwayat depresi berat atau dysthymia, jumlah kehamilan yang 

pernah dilalui sebelumnya, atau riwayat depresi pasca persalinan dalam keluarga [9]. 

Dengan memperhatikan kondisi saat ini, sangatlah penting untuk mengenal lebih jauh 

mengenai baby blues syndrome, hal tersebut dikarenakan pandangan terhadap baby blues 

syndrome merupakan suatu hal yang penting pada persepsi kesehatan mental para ibu yang 

baru saja melahirkan. Kebahagiaan mendapatkan buah hati bagi ibu yang baru melahirkan 

kiranya benar-benar menjadi kebahagiaan yang mewujudkan harapan bagi keluarga yang 

mendapat tambahan anggota baru. Para ibu maupun calon ibu untuk dapat memahami dengan 

cermat bahwa edukasi dan intervensi dini terhadap fenomena baby blues memiliki nilai 

fungsi untuk mengurangi kecemasannya di kemudian hari saat mereka baru saja menjadi 

seorang ibu. 
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1.2 Permasalahan Mitra dan Tujuan Kegiatan PKM atau PKM sebelumnya 

[Perhimpunan Indonesia Tionghoa (INTI) dideklarasikan pada 10 April 1999. INTI adalah 

organisasi yang bersifat kebangsaan sesuai semangat mukadimah UUD NKRI 1945, bebas, 

egaliter, pluralis, demokratis, tidak bernaung atau mengikatkan diri kepada salah satu partai 

politik dan terbuka bagi semua Warga Negara Indonesia yang setuju dengan Anggaran Dasar, 

Anggaran Rumah Tangga, serta Tujuan Perhimpunan INTI. Memasuki kepengurusan tahun 

ke 18 pada bulan November 2017 dilakukan pelantikan pengurus. Tema pada kepengurusan 

tahun 2017-2022 adalah “Mensyukuri Kebhinnekaan, Mengukuhkan Persatuan dan 

Menegaskan ke-Indonesiaan”. 

Salah satu bagian dari Perhimpunan INTI adalah kelompok PINTI (permpuan INTI) 

yang selama ini memiliki kegiatan sosial untuk masyarakat. Kegiatan tersebut salah satunya 

adalah memberikan edukassi dengan keterampilan-keterampilan tertentu seperti musik dan 

Paduan suara. Kegitan edukasi juga memungkinkan disampaikan, termasuk di sini adalah 

menjaga Kesehatan bagi Perempuan Indonesia. Rujuan kegiatan ini adalah memberikan 

pengetahuan tentang baby blues syndrome yang baik untuk diketahui dan dipahami untuk 

Wanita Indonesia. 

 

1.3. Uraian Hasil Penelitian dan PKM Terkait 

 

Topik tentang baby blues syndrome ini muncul setelah melakukan penelitian 

mandiri dengan mewawancarai tiga orang partisipan, ternyata pemahaman tentang baby 

blues syndrome tidak dimiliki. Semua partisipan merasa perlu untuk mengetahui seluk 

beluk penyebab dan cara mengatasinya, terutama kekhawatiran akan menjadi depresi bila 

tidak diatasi dengan segera. 

Hasil penelitian terkait yang telah dipublikasikan antara lain: 

1. ”Baby Blues Syndrome in Postpartum Mothers and Islamic Perspective: A 

Qualitative Study in Gowa, Indonesia” (Risnah et al., 2023). 

2. “Analisis faktor yang mempengaruhi kejadian postpartum blues” (Harianis & Sari, 

2022). 

3. “Pengalaman Baby blues Syndrome Pada Ibu Postpartum di Kabupaten Merauke” 

(Laitupa et al., 2023). 

4. ”Analysis need education for postpartum mothers” (Runiari, 2023). 

 

1.4 Uraikan keterkaian topik dengan Peta Jalan PKM yang ada di Rencana Induk 

Penelitian dan PKM Untar 

 

Masyarakat perkotaan tidak semuanya mendapatkan pengetahuan yang mumpuni, 

baik secara formal maupun tidak formal. Pengetahuan dapat diperoleh melalui pengalaman 

dan pengetahuan dari orang-orang yang perduli dengan keperluan lingkungan sekitarnya. 

Sesuai dengan RIP Universitas Tarumanagara (khususnya fakultas Psikologi) yang 

mengusung isu strategis “rendahnya kualitas kehidupan masyarakat perkotaan”, maka 

dilakukan PKM ini dengan tujuan agar menambah pengetahuan kepada ibu dan calon ibu 

tentang baby blues syndrome, Dengan demikian diharapkan dapat terwujud penerapan 
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prikologi positif bagi Masyarakat perkotaan. Secara langsung diharapkan dapat membangun 

social well being melaui individu yang terlibat dalam edukasi ini. 

 

 

BAB II SOLUSI PERMASALAHAN DAN LUARAN (250 -500 kata, 1 spasi, TNR) 

2.1 Solusi Permasalahan 

Edukasi sebagai bagian dari pengetahuan tidak terbatas pada usia, dapat dilakukan 

setiap saat dan terhadap siapa saja. Edukasi dapat dilakukan melalui tempat formal yaitu 

insitusi pendidikan formal maupun tidak formal. Edukasi tidak formal dapat dilakukan 

insidentasl sesuai dengan keperluannya. Kegiatan PKM kali ini adalah edukasi tidak melalui 

institusi pendidikan formal, namun dilakukan sesuai dengan keperluan yang dirasakan 

menjadi tepat sasaran. 

Terdapat dua khalayak sasaran yang menjadi fokus PKM, di antaranya ibu pasca 

melahirkan yang menjadi sasaran utama, dan wanita yang akan menjadi ibu atau masih dalam 

usia produktif. Berdasarkan hasil analisis data yang diungkapkan dalam Badan 

Kependudukan dan Keluarga Berencana Nasional (BKKBN) melalui media CNN Indonesia 

(2024), ibu yang mengalami gejala baby blues syndrome menyampai angka yang cukup besar 

yaitu sebesar 57%. Indonesia, menjadi negara dengan kasus baby blues syndrome yang 

tertinggi di Asia. Hal tersebut yang menjadikan ibu pasca melahirkan menjadi sasaran utama 

sesuai dengan penelitian yang dilakukan Laitupa et al. (2023) bahwa terdapat beberapa faktor 

ibu mengalami baby blues syndrome, salah satunya adalah tidak ada dukungan yang 

diberikan dari suami, keluarga dan tenaga kesehatan. Pada penelitiannya, dijelaskan bahwa 

lima dari sembilan partisipan memberitahukan upaya yang mereka lakukan untuk 

mengalihkan perasaannya dengan cara bermain telepon genggam, bermain game, dan 

bermain media sosial. Hal tersebut juga sesuai dengan rekomendasi para ahli yang 

mengatakan bahwa penanganan baby blues syndrome pada ibu pasca melahirkan dapat 

diatasi dengan cara mencari hiburan yang bertujuan sebagai cara seseorang dalam 

menghadapi suatu situasi dimana ia merasa tertekan [3]. Oleh sebab itu, diperlukan langkah 

nyata untuk memudahkan para ibu pasca melahirkan untuk mendapatkan dukungan dan 

bantuan secara menyeluruh guna meningkatkan dukungan sosial dan pengetahuan 

masyarakat terhadap kebutuhan psikologis ibu pasca melahirkan. 

Selain ibu pasca melahirkan, wanita yang akan menjadi seorang ibu juga menjadi 

sasaran kegiatan ini dikarenakan untuk mengurangi kasus baby blues syndrome di Indonesia, 

maka diperlukan pengetahuan mengenai baby blues syndrome pada awal masa kehamilan 

untuk calon ibu sebagai langkah atau antisipasi awal ibu dalam menyiapkan kondisi tersebut. 

Oleh karena itu, edukasi yang dirancang ini diharapkan dapat menambah pengetahuan 

tentang gejala baby blues syndrome bagi calon ibu, serta kegiatan yang dapat mendukung 

kesehatan mental ibu perlu untuk diinformasikan sejak awal agar calon ibu sudah lebih siap 

dengan perubahan yang akan dialaminya nanti pasca melahirkan.] 



9 

 

2.2 Luaran Kegiatan  
 

No. Jenis Luaran Keterangan 

Luaran Wajib 

1 Publikasi ilmiah pada jurnal ber ISSN atau X 

2 Prosiding dalam temu ilmiah  

Luaran Tambahan (wajib ada) 

1 Hak Kekayaan Intelektual (HKI) atau X 

2 Teknologi Tepat Guna (TTG) atau  

3 Model/Purwarupa (Prototip)/Karya Desain/Seni 

atau 

 

4 Buku ber ISBN atau  

5 Produk Terstandarisasi  

 

BAB III METODE PELAKSANAAN  

3.1 Bentuk/Jenis Metode Pelaksanaan 

[Membuat kegiatan sebagai semiar untuk edukasi kepada ibu-ibu dan atau calon ibu tentang 

pengetahuan baby blues syndrome.] 

 

3.2 Langkah-langkah/Tahapan pelaksanaan 

[Pertama, menghubungi narasumber sebagai pembicara utama. 

Kedua, menghubungi pihak PINTI untuk bekerjasama dalam penyelenggaraan seminar yang 

akan dilaksanakan 

Ketiga, pelaksanaan seminar setengah hari pada bulan November 2024 

Keempat, menyusun laporan kegiatan dan menulis artikel publikasi.] 

 

3.3 Partisipasi mitra dalam kegiatan PKM 

[Kerjasama dilakukan dengan pihak mitra baik dalam menyediakan narasumber, maupun 

mengajak para anggotanya untuk berpartisipasi dalam kegiatan seminar yang 

diselenggarakan.] 

 

 

BAB IV. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI 

4.1 Kegiatan Seminar 

 Kegiatan PKM kali ini adalah menyelenggarakan seminar tentang “Baby Blues 

Syndrome” yang merupakan hasil dari mata kuliah MBKM SI (Merdeka Belajar Kampus 

Merdeka, kategori Studi Independen) yang diselenggarakan oleh Fakultas Psikologi pada 

tahun akademik 2023/2024. Keterbatasan waktu menyelesaikan produk, dan kemudian 

bimbingan skripsi, mahasiswa yang terlibat baru dapat  menyelenggarakan seminar pada bulan 

Januari 2025, sehingga laporan kegiatan ini mengalami keterlamatan selama dua bulan. 
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 Perhimpulan INTI (Indonesia Tionghoa) terdiri dari beberapa bagian dengan penugasan 

dan kegiatan yang beragam, salah satunya adalah PINTI (Perempuan INTI). Sesuai dengan 

namanya, maka bagian ini melakukan kegiatan yang terkait dengan Perempuan. Seminar ini 

karena terkait dengan kesehatan perempuan, maka PINTI DKI Jakarta yang menjadi mitra 

penyelenggaraan PKM ini. Permintaan dari pihak INTI dan PINTI, maka seminar ini 

diselenggarakan secara hybrid, yaitu luring dan daring. 

Acara Seminar diselenggarakan hari Kamis tanggal 23 Januari 2025 pkl 10.00-12.00 

WIB, bertempat di kantor INTI (Tower B lantai 10) MGK Kemayoran Jakarta Pusat untuk 

kegiatan luring, dan melalui zoom dengan link zoom sebagai berikut: 

https://us06web.zoom.us/j/84816705520. Poster Webinar disampaikan seperti berikut ini.  

Poster Seminar 
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Acara dibuka oleh MC sekaligus Ketua PINTI DKI Jakarta yaitu Dokter Widiawaty, 

pukul 10.00, kemudian Ketua Pelaksana (Dr. Dra. Ninawati, M.M.) menyampaikan laporan 

atas persiapan dan pelaksanaan acara mulai dari keterlibatan mahasiswa dalam mata kuliah 

MBKM (Merdeka Belajar Kamus Merdeka) hingga menghasilkan produk berupa pop-up 

book. Sambutan disampaikan oleh Ketua PINTI DKI Jakarta yaitu Dokter Widiawaty. 

Selanjutnya adalah pengumuman pemaparan presentasi hasil pop-up book oleh tim yang 

terdiri dari ketua Dr. Dra. Ninawati, M.M. didamping tiga orang mahasiswa Natasha Pribadi, 

Aurora Nurul Khamila, dan Raden  Ajeng Astari Adina Warasto. 

 

4.2 Materi Presentasi 

 

 Berikut ini adalah materi presentasi yang disampaikan dalam seminar. 
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Beberapa peserta luring menyampaikan pengalamannya dan juga bertanya seputar baby 

blues, demikian pula peserta daring ada dua orang yang bertanya. Pertanyaan atau berbagai 

pengalaman dari peserta baik luring maupun daring menghidupkan acara seminar ini. 

Keseluruhan acara berjalan dengan lancar, dan diakhiri sesuai jadwal pk, 12.00 WIB. 

Partisipan yang hadir berjumlah 18 orang secara luring. Acara ini juga dilaksanakan melalui 

zoom hadir sekitar 20 orang peserta dari Jakarta, Batam dan Jawa Timur. Acara ditutup oleh 

Ketua PINTI DKI Jakarta yaitu Dokter Widiawaty. PINTI menyampaikan plakat kepada ketua 

PKM, dan kain batik khusus PINTI kepada empat orang pembicara. 

Artikel tentang kegiatan PINTI 
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BAB V. KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Keseluruhan acara berjalan dengan lancar dari awal sampai akhir. Peserta hadir luring 

berjumlah 18 orang yang merupakan bagian dari PINTI DKI Jakarta, sedangkan peserta daring 

ada dari Jakarta, Batam dan Jawa Timur. Peserta antusias mengikuti seminar ini dari awal 

sampai akhir. Antusias peserta terlihat dari diskusi dan tanya jawab yang berlangsung selama 

acara..  

Kerjasama dari Mitra utama yaitu INTI selalu mendukung kegiatan yang diselenggarakan 

dengan sepenuhnya, terutama memberikan bantuan tenaga yang mengatur administrasi baik 

untuk pendaftaran, kondumsi maupun teknikal zoom. Kegiatan ini adalah kegiatan yang 

melibatkan kaum perempuan demi membangun masyarakat Indonesia yang sehat fisik dan 

psikis. Kaum perempuan perlu mendapatkan pengetahuan terkait masalah psikis yang kali ini 

mengambil tema baby blues syndrome.  

 

5.2 Saran  

Saran yang dapat disampaikan adalah: perlu melakukan kegiatan-kegiatan yang 

memberikan pengetahuan mendasar atau praktis seputas masalah psikologi baik yang terkait 

dengan tumbuh kembang anak maupun untuk masalah perempuan.  Pentingnya peran 

perempuan di dalam keluarga, untuk membina keluarganya, mengasuh anak-anaknya. 
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Kegiatan semacam ini perlu dilanjutkan, bahkan dengan melibatkan lebih banyak lagi mitra 

yang memungkinkan terlibat.  

Saran untuk LPPM sebagai penyandang dana, kiranya perlu mempertimbangkan 

keterlibatan mitra yang tidak dapat menyumbangkan biaya bahkan mungkin memerlukan 

biaya bantuan untuk mitra. 
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LAMPIRAN 1 
Materi yang disampaikan kepada Mitra  
 

PENGANTAR 

 Acara Pengabdian Kepada Masyarakat (PKM) diselenggarakan hari Kamis tanggal 23 

Januari 2025 pkl 10.00-12.00 WIB, bertempat di kantor INTI Kemayoran Jakarta Pusat untuk 

kegiatan luring, dan melalui zoom dengan link zoom sebagai berikut: 

https://us06web.zoom.us/j/84816705520. Poster Webinar disampaikan seperti berikut ini.  

Poster Seminar 

 
 

 

 

 

Acara dibuka oleh MC sekaligus Ketua PINTI DKI Jakarta yaitu Dokter Widiawaty, pukul 

10.00, kemudian Ketua Pelaksana (Dr. Dra. Ninawati, M.M.) menyampaikan laporan atas 

persiapan dan pelaksanaan acara mulai dari keterlibatan mahasiswa dalam mata kuliah MBKM 

(Merdeka Belajar Kamus Merdeka) hingga menghasilkan produk berupa pop-up book. 

Sambutan disampaikan oleh Ketua PINTI DKI Jakarta yaitu Dokter Widiawaty. Selanjutnya 
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adalah pengumuman pemaparan presentasi hasil pop-up book oleh tim yang terdiri dari ketua 

Dr. Dra. Ninawati, M.M. didamping tiga orang mahasiswa Natasha Pribadi, Aurora Nurul 

Khamila, dan Raden  Ajeng Astari Adina Warasto. 
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Beberapa peserta luring menyampaikan pengalamannya dan juga bertanya seputar baby blues, 

demikian pula peserta daring ada dua orang yang bertanya. Pertanyaan atau berbagai 

pengalaman dari peserta baik luring maupun daring menghidupkan acara seminar ini. 

Keseluruhan acara berjalan dengan lancar, dan diakhiri sesuai jadwal pk, 12.00 WIB. Partisipan 

yang hadir berjumlah 18 orang secara luring. Acara ini juga dilaksanakan melalui zoom hadir 

sekitar 20 orang peserta dari Jakarta, Batam dan Jawa Timur. Acara ditutup oleh Ketua PINTI 

DKI Jakarta yaitu Dokter Widiawaty. PINTI menyampaikan plakat kepada ketua PKM, dan 

kain batik khusus PINTI kepada empat orang pembicara. 
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LAMPIRAN 2 
Foto Kegiatan dan Link Video 

 

Link zoom 

https://us06web.zoom.us/j/84816705520 

 

Link Gdrive video zoom 

https://drive.google.com/drive/folders/1-JJpqoE0cCDsO7K2FEgxcFeJRNYBFHbH?usp=sharing 

 

Foto PKM INTI 
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Artikel tentang kegiatan PINTI 
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     LAMPIRAN 3 

Luaran Wajib (Artikel Jurnal) 
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    LAMPIRAN 4 

Luaran Tambahan (HKI) 

 

 

 

 


